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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of physical work environment and work 

discipline on employee performance at PT Bank Central Asia Bumi Serpong 

Damai. The research method used is a quantitative approach with simple and 

multiple linear regression analysis techniques. The sample for this study 

consisted of 80 employees from the company, selected randomly. The results of 

the simple linear regression test show that both the physical work environment 

and work discipline have a positive and significant effect on employee 

performance. The regression coefficient for the physical work environment is 

0.512, meaning that for every one-unit increase in the physical work 

environment, employee performance will increase by 0.512 units. Meanwhile, 

work discipline has a regression coefficient of 0.772, indicating that for every 

one-unit increase in work discipline, employee performance will increase by 

0.772 units. The results of the multiple linear regression test reveal that both 

variables have a significant simultaneous effect on employee performance, with 

a coefficient of determination (R²) of 0.492, meaning that 49.2% of the variation 

in employee performance can be explained by these two variables. The 

hypothesis testing results show that the significance values for both independent 

variables (physical work environment and work discipline) are less than 0.05, 

thus confirming the hypothesis. Based on the findings, it is recommended that the 

company improve both the physical work environment and work discipline to 

enhance employee performance 

 

Keywords: Physical Work Environment, Work Discipline, and Employee 

Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bank Central Asia Bumi Serpong Damai. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier sederhana dan berganda. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 80 orang karyawan di perusahaan yang telah dipilih secara acak. Hasil 

dari uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa baik variabel lingkungan kerja fisik maupun disiplin 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi lingkungan 

kerja fisik adalah 0,512, yang berarti setiap peningkatan satu unit lingkungan kerja fisik akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,512 satuan. Sedangkan disiplin kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,772, 

yang berarti setiap peningkatan satu unit disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,772 

satuan. Hasil uji regresi linier berganda mengungkapkan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 
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0,492, yang berarti 49,2% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kedua variabel independen (lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja) lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan 

disarankan untuk meningkatkan lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja guna meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Karyawan yang dapat dikelola dengan baik maka dapat dinilai melalui kinerja karyawannya. 

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait lingkungan kerja 

fisik, disiplin kerja, dan kinerja karyawan di PT Bank Central Asia Bumi Serpong Damai Oleh 

karna itu, penulis mengajukan topik pembahasan dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. Mengingat jika lingkungan kerja fisik dan disiplin 

kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan yang disebabkan oleh lingkungan kerja fisik yang 

aman, nyaman, fasilitas yang memadai dan cukup, kemudian yang disebabkan oleh disiplin kerja 

yaitu sukarela mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma yang ada. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencari tahu bagaimana keaadan lingkungan kerja fisik, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan di PT Bank Central Asia Bumi Serpong Damai. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa untuk penilaian kinerja karyawan dan efisiensi 

waktu dalam menyelesaikan tugas masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih banyak sekali karyawan yang tidak memiliki inisiatif yang tinggi dalam melakukan 

pekerjaannya, hal inilah yang mengakibatkan penurunan kinerja karyawan pada PT  Bank Central 

Asia Bumi Serpong Damai. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor lingkungan kerja dan 

disiplin kerja. Disiplin kerja adalah suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri pegawai 

terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Disiplin adalah suatu kondisi yang tertib, dengan 

anggota organisasi yang berprilaku dan memandang peraturan-peraturan organisasi sebagai 

perilaku yang dapat diterima. 
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Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa Lingkungan kerja bisa dikatakan cukup baik namun 

belum maksimum, diketahui bahwa terdapat masalah pada pencahayaan di ruang kerja yang kurang 

maksimal. Selain itu faktor suara bising yang dapat mengganggu fokus karyawan dalam bekerja 

dan ruang kerja pun masih terdapat masalah karena faktor desain bangunan yang ada di tempat 

kerja. Selain itu sirkulasi udara di ruang kerja pun terdapat masalah karena minimnya pentilasi pada 

ruangan kerja yang mengakibatkan sirkulasi keluar masuknya udara menjadi sedikit. 

Selain faktor lingkungan kerja fisik, faktor disiplin kerja merupakan salah satu hal yang 

penting untuk perusahaan agar kinerja karyawan baik. Disiplin kerja karyawan harus di perhatikan 

oleh perusahaan.Berdasarkan hal tersebut, maka disiplin kerja karyawan menjadi faktor yang sangat 

penting dalam peningkatan produktivitas suatu perusahaan. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

untuk melihat bagaimana kondisi sebenarnya mengenai disiplin kerja karyawan di PT  Bank Central 

Asia Bumi Serpong Damai, berikut adalah tabel data mengenai disiplin kerja pada PT  Bank Central 

Asia Bumi Serpong Damai. 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Menurut Sugiyono (2017: 148) “instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Secara spesifik semua fenomena ini 

disebut variabel penelitian. Instrumen ini dipergunakan sebagai alat unt uk mengukur dan 

mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berupa soal posttest dengan tipe soal uraian yang berjumlah 5 butir soal yang 
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sebelumnya telah di ujicobakan. Untuk mendukung analisis regresi dilakukan uji validasi dan 

realiabilitas dalam suatu penelitian data sangat penting. Hal ini dikarenakan data merupakan 

gambaran dari variabel yang diteliti dan alat untuk membuktikan suatu hipotesis. Valid atau 

tidaknya data akan menentukan kualitas data tersebut. Tergantung apakah alat yang digunakan 

memenuhi prinsip validitas dan reliabilitas. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2017:160) “model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal”.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas dalam persamaan 

regresi linear berganda berhubungan erat 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antar data yang berdasarkan urutan waktu (Time Series). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heteroskedasitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan padan model regresi. 

3. Analisis Regresi 

Menurut Sujarweni (2015:160) “Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini” 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Menurut Sugiyono (2015:260), “analisis korelasi digunakan untuk mencari arah dan kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, yang meliputi simetris, kausalitas, darecipcoral”. 

Dalam peniltian ini korelasi yang digunakan adalah korelasi bivariate 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi adalah ukuran untuk menetukan ketepatan antara nilai taksiran atau garis 

regresi dan data sampel 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima 

atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara dari rumasan masalah penelitian yang disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas untuk tiga variabel: lingkungan kerja 

fisik, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji menggunakan Pearson 

Correlation, semua butir instrumen dalam ketiga variabel menunjukkan nilai r_hitung > 

r_tabel sebesar 0,220, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel dalam 

penelitian ini. Nilai Cronbach Alpha untuk lingkungan kerja fisik, disiplin kerja, dan kinerja 

karyawan, semuanya melebihi nilai standar 0,600. Dengan demikian, ketiga variabel 

tersebut dinyatakan reliabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

Berdasarkan tabel 4.8, nilai signifikansi Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,093 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, karena nilai signifikansi melebihi 

ambang batas yang ditentukan. Hasil uji normalitas berdasarkan p-plot pada gambar di 

bawah ini : 

 

Berdasarkan gambar 4.2, bahwa data mengikuti garis distribusi normal, yang terlihat dari 

pola sebaran data yang berdekatan dengan garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa data 

memenuhi syarat uji normalitas, karena data tersebar di sekitar garis diagonal dan sejalan 

dengan arah garis tersebut. 

b. Uji Multikolinieritas  

 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan hasil uji multikolinearitas dari variabel tersenut didapat 

nilai tolerance 0,784 > 0,1 dan nilai VIF 1,276 < 10. Maka dapat disimpulkan kedua 

variable tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas nilai durbin-watson sebesar 2,254 yang dimana nilai tersebut 

berada pada interval kolerasi (1,550 – 2,460). Maka dapat dipastikan bahwa tidak terjadi 

masalah autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel 

lingkungan kerja fisik didapat hasil signifikasi 0,483 > 0,05. Sedangkan, disiplin kerja 

didapat hasil signifikasi 0,792 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot 

sebagai berikut : 

 

Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan 

bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas. Titik-titik 

tersebut terdistribusi merata di sekitar angka 0 pada sumbu Y, baik diatas maupun di 

bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi yang digunakan. 

3. Uji Regresi 
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Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi yaitu  (Y = a + bx), Dimana Y=20,555+0,512 X1 . Jika nilai X1= 0 akan 

diperoleh Y = 20,555. Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada lingkungan kerja fisik sama sekali 

(nilai X1=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 20,555. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yang tidak terkait langsung dengan lingkungan kerja fisik 

b. Koefisien Regresi sebesar 0,512 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,512 satuan. 

Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara lingkungan kerja fisik dan kinerja 

karyawan, semakin tinggi lingkungan kerja fisik, semakin baik kinerja karyawan 

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan, dimana 

peningkatan lingkungan kerja fisik diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan 

kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu  (Y = a + bx), Dimana 

Y=9,973+0,772 X2 . Jika nilai X2= 0 akan diperoleh Y = 9,973. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat di interpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada disiplin kerja sama sekali (nilai 

X2=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 9,973. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yang tidak terkait langsung dengan disiplin kerja 

b. Koefisien regresi sebesar 0,772 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,772. Ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif antara disiplin kerja dan kinerja karyawan 

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan disiplin 

kerja diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan 
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Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi yaitu Y=4,962+0,300 X1+0,592 X2+α. dimana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah 

lingkungan kerja fisik, dan X2 adalah disiplin kerja. Dari hasil penelitian diatas dapat di 

interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 4,962 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja bernilai nol, maka kinerja karyawan diprediksi sebesar 4,962 

b. Nilai koefisien lingkungan kerja fisik sebesar 0,300 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit pada lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0.300, dengan asumsi variabel lainnya tetap 

c. Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0.592 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit pada disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.592, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

4. Uji Koefisien Kolerasi 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.550, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sedang, sesuai dengan interval 

koefisien antara 0.40 dan 0.599. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat lingkungan 

kerja fisik menunjukkan hubungan yang sedang terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.641, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, sesuai dengan interval 

koefisien antara 0.60 dan 0.799. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat disiplin kerja 

menunjukkan hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.701 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja memiliki hubungan yang 

kuat dengan kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan interval koefisien korelasi pada skala 0.60 

dan 0.799, yang mengindikasikan pengaruh yang kuat antara variabel-variabel tersebut. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,303 

artinya pengaruh variabel lingkungan kerja fisik terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

30,3%, sedangkan 69,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,410 

artinya pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 41,0%, 

sedangkan 59,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,492 

yang artinya pengaruh variabel lingkungan kerja fisik, disiplin kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 49,2%, sedangkan 50,8% dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

6. Uji Hipotesis 

 

Dari tabel 4.20 diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Nilai t_hitung lingkungan kerja fisik sebesar t_hitung > t_tabel atau (3,506 > 1,991) dan tingkat 

signifikasi 0,001 < 0,05. Dengan ini demikian Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, berarti secara 
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parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan 

b. Nilai t_hitung disiplin kerja sebesar t_hitung > t_tabel atau (5,351> 1,991) dan tingkat signifikasi 

0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.23 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau (37,226 > 

3,115), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

Ho3: ρ3 = 0 di tolak dan Ha3:ρ3 ≠ 0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan peneliti sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT  Bank Central Asia Bumi Serpong 

Damai. Peningkatan dalam lingkungan kerja fisik ini membuktikan bahwa lingkungan kerja 

fisik memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT  Bank Central Asia Bumi Serpong Damai. Peningkatan bentuk 

disiplin kerja akan mempengaruhi peningkatan dalam kinerja karyawan pada PT Bank Central 

Asia Bumi Serpong Damai. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT  Bank Central Asia Bumi Serpong Damai. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara simultan berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 
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